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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menyelidiki ada tidaknya pengaruh penggunaan aplikasi SPSS (X)
terhadap minat belajar mahasiswa (Y) pendidikan matematika UIN Sunan Kalijaga pada mata kuliah
SPPM. Penelitian ini menggunakan pendekatan secara kuantitatif dengan teknik pengumpulan data
berupa penyebaran kuisioner secara online dan penentuan sampel menggunakan teknik convenience
sampling. Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan teknik perhitungan statistik deskriptif
serta uji regresi linear sederhana. Hasil dari pengujian regresi linier sederhana dalam penelitin ini yaitu
terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel penggunaan SPSS terhadap variabel minat belajar
SPPM mahasiswa dan nilai hubungan positif yakni sebesar 0.819 yang termasuk dalam kategori tingkat
hubungan sangat kuat serta besar pengaruh variabel penggunaan SPSS terhadap variabel minat belajar
SPPM mahasiswa yakni sebesar 67,1%. Angka tersebut merupakan angka yang cukup besar. Kemudian
dapat diketahui bahwa hasil dari persamaan regresi linear sederhana yakni ¥ = 1,183 + 0,879 X yang
berarti bahwa setiap ada kenaikan atau penambahan satu nilai pada variabel penggunaan SPSS (X) akan
memberi kenaikan pada variabel minat belajar SPPM mahasiswa (Y) sebesar 0,879. Hal tersebut
menunjukan bahwa penggunaan aplikasi SPSS dapat berpengaruh positif terhadap minat belajar
mahasiswa pendidikan matematika pada mata kuliah Statistika Penelitian Pembelajaran Matematika.
Kata Kunci: Aplikasi SPSS, Mata Kuliah SPPM, Minat Belajar

ABSTRACT

This study aims to investigate whether or not the use of the SPSS application (X) has on student interest
(Y) in mathematics education at UIN Sunan Kalijaga in the SPPM course. This study uses a quantitative
approach with data collection techniques in the form of distributing online questionnaires and
determining the sample using convenience sampling techniques. The data analysis technique in this study used
descriptive statistical calculation techniques and simple linear regression tests. The results of simplelinear
regression testing in this study are that there is a significant influence between the variable using SPSS
on the student interest in SPPM learning variables and the positive relationship value is 0.819 which is
included in the category of very strong relationship level and the large influence of the variableusing
SPSS on the variable interest in learning SPPM students that is equal to 67.1%. This humber is quite a
large number. Then it can be seen that the results of the simple linear regression equation, namely Y =
1.183 + 0.879 X, which means that every time there is an increase or addition of one value to the variable
using SPSS (X) will give an increase in the student's SPPM learning interest variable (Y) by 0.879. This
shows that the use of the SPSS application can have a positive effect on student interest in mathematics
education in the Mathematics Learning Research Statistics course.
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PENDAHULUAN

Matematika adalah suatu disiplin ilmu yang bersifat universal yang dapat mengasah keterampilan
berpikir rasional, logis, serta inovatif (Nurhayati & Novianti, 2020). Menurut (Mujis & Reynolds, 2005, p.
212) matematika merupakan salah satu metode dasar untuk menumbuhkan penalaran yang logis dan
kemampuan kognitif yang tinggi pada peserta didik (Narendrati, 2017). Selain itu menurut Siagian (2016)
dalam (Nurhayati & Novianti, 2020) menyatakan bahwa matematika adalah ilmu yang memiliki andil pada
peningkatan IPTEK, khususnya sebagai perantara dalam pengembangan berbagai inovasi pada disiplin
keilmuan lain seperti dalam pengembangan di bidang matematika. Matematika dapat dilihat dari berbagai
sudut pandang serta dapat memasuki kehidupan individu baik pada permasalahan pada kehidupan yang
mudah maupun yang sangat rumit. Cabang ilmu matematika sangatlah banyak salah satunya adalah
statistika.

Statistika adalah disiplin ilmi yang masih bagian dari matematika yang berkonsentrasi pada cara
terbaik untuk merancang, mengumpulkan, menganalisis, menguraikan, dan menyajikan suatu data
(Purwaningrum & Sari, 2019). Menurut Tiro dalam (Riyanto & Nugrahanti, 2018), menyatakan bahwa
statistika merupakan cara logis untuk memperoleh, mengatur, mengolah, dan menguraikan suatu informasi
serta membuat kesimpulan substansial dan juga menetapkan pilihan yang masuk akal berdasarkan analisis
yang telah dilakukan. SPPM (Statistika Penelitian Pendidikan Matematika) merupakan salah satu mata
kuliah yang ditawarkan di perguruan tinggi terlebih lagi pada prodi Pendidikan Matematika. Pada
pembelajaran SPPM, mahasiswa diharapkan mampu mmpelajari mengenai pengolahan serta penyajian data
kuantitatif dengan statistika dan memiliki keterampilan dalam menggunakan metodologi ilmiah. Hal
tersebut dikarenakan statistika dapat dipergunakan sebagai perangkat untuk menyelesaikan permasalahan
yang berkaitan dengan data kuantitaif yang didapatkan dari suatu penelitian. Dengan demikian, melalui
proses analisis secara statistik dapat diperoleh suatu jawaban dari permasalahan mengenai solusi, kondisi
ataupun informasi faktual yang selanjutnya akan dapat ditarik kesimpulan yang logis (Hartuti & Widyasari,
2016).

Seiring dengan perkembangan IPTEK yang sangat pesat, terdapat berbagai pemograman yang
dirancang untuk mengolah data kuantitatif, seperti SPSS (Statistical Program for Social Sciences), Excel,
Minitab, R dan Amos (Novalia, 2019). Penelitian ini hanya berfokus pada teknologi yang dapat
dimanfaatkan sebagai media pembelajaran yakni aplikasi SPSS. Menurut Jayadi & Anwar (2017) dalam
(Nurhayati & Novianti, 2020) mengungkapkan bahwa SPSS juga dapat diartikan sebagai perangkat yang
mempunyai kapasitas pengujian data yang terukur sangat baik dan informasi perangkat kerja data dalam
bentuk grafis dengan pilihan menu sederhana yang mudah untuk dioperasikan. Aplikasi SPSS merupakan
aplikasi program faktual yang memiliki kapasitas komputasi program faktual yang tinggi, sehingga dapat
memudahkan dalam pemeriksaan informasi data statistika (Riyanto & Nugrahanti, 2018). Pada awalnya
SPSS dirancang guna keperluan mengolah infomasi data statistik dalam bidang pengetahusn sosial,
sehingga SPSS merupakan singkatan dari Statistical Package for the Social Sciences. Namun, seiring
berkembangkan IPTEK maka kemampuan SPSS diperluas untuk membantu penggunanya di berbagai
bidang, seperti untuk proses produksi, penelitian ilmiah, dan lainnya. Dengan demikian, saat ini SPSS
merupakan singkatan dari Statistical Product and Service Solutions (Basuki, 2015).

Penggunaan aplikasi SPSS pada pembelajaran merupakan salah satu pemanfaatan teknologi sebagai
media pembelajaran. Dalam menggunakan aplikasi tersebut, mahasiswa dapat melatih untuk bisa terlibat
secara aktif dan terampil dalam menyelesaikan suatu permasalahan, melatih keterampilan dalam
menganalisis hasil dari pengolahan data pada SPSS serta dapat meningkatkan prestasi belajar (Nurhayati &
Novianti, 2020). Aspek lain yang mendasari keberhasilan belajar mahasiswa selain dari penggunaan media
pembelajaran adalah minat belajar mahasiswa. Menurut Suryabrata, minat belajar mahasiswa juga menjadi
penentu dalam tercapainya peningkatan prestasi belajar mahasiswa (Kawet, 2017). Minat adalah
ketertarikan individu untuk melakukan suatu perbuatan atau aktivitas tertentu (Pibriana & Ricoida, 2017).
Menurut Slameto dalam (Hurriyati & Arisandy, 2018), menyebutkan bahwa minat merupakan keinginan
dan keteratrikan pada suatu hal atau aktivitas yang tidak didasari oleh unsur paksaan dari pihak luar.
Sedangkan minat belajar menurut Lestari (2014) adalah suatu gairah yang muncul dari dalam diri individu
untuk terus mengembangkan aktivitas belajarnya (Wahyuni, Rochana, Mahdiyah, Shofia, & Widodo,
2021). Adapun menurut Siagian, minat dalam pembelajaran matematika adalah ketertarikan individu
dimana dia memberikan perhatian lebih terhadap pelajaran matematika dan menjadikan pelajaran tersebut
mudah untuk dipelajari (Ratnasari , Ponoharjo, & Utami, 2020). Terdapat 4 indikator minat belajar dalam
diri mahasiswa diantaranya; 1) terdapat ketertarikan terhadap pembelajaran, 2) terdapat pemusatan
perhatian dan pikiran kepada pembelajaran, 3) terdapat keinginan untuk belajar, 4) terdapat kesadaran diri
untuk berpartisipasi dalam pembelajaran (Wahyuni, Rochana, Mahdiyah, Shofia, & Widodo, 2021).
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Pada peneltian yang dilakukan oleh Nurhayati & Novianti (2020) menunjukkan bahwa prestasi
belajar mahasiswa dengan menggunakan SPSS lebih tinggi daripada prestasi belajar mahasiswa tanpa
menggunakan SPSS sebagai media pembelajarannya (Nurhayati & Novianti, 2020). Selain itu, penelitian
oleh Ramadhani & Sribina (2019) diperoleh hasil bahwa penggunaan aplikasi SPSS dalam pembelajaran
matematika untuk mengembangkan keterampilan dalam bidang statistik memperoleh hasil berupa rataan
presentase yang termasuk dalam kategori baik (Nurhayati & Novianti, 2020). Dari beberapa hasil penelitian
mengenai penggunaan aplikasi SPSS di atas, penelitian yang meneliti pengaruh penggunaan aplikasi SPSS
pada minat belajar mahasiswa dalam pembelajaran SPPM (Statistika Penelitian Pembelajaran Matematika)
masih belum pernah dilaksanakan. Hal tersebut melatarbelakangi peneliti untuk menyelidiki lebih lanjut
mengenai Pengaruh Penggunaan Aplikasi SPSS Terhadap Minat Belajar Mahasiswa pada Mata Kuliah
SPPM. Tujuan diadakannya penelitian ini yaitu untuk menyelidiki ada atau tidaknya pengaruh dari
penggunaan SPSS terhadap minat belajar mahasiswa pada pembelajaran mata kuliah SPPM.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian yang menggunakan pendekatan kuantitatif. Menurut Creswell
dalam (Hadi, 2015), penelitian kuantitatif merupakan penelitian yang berhubungan dengan pengolahan
informasi data yang berupa bilangan atau numerik, dianalisis secara statistik untuk menyelesaikan
permasalahan atau untuk menguji hipotesis penelitian yang bersifat eksplisit dan untuk memprediski apakah
terdapat suatu pengaruh antara satu variabel terhadap variabel lainnya. Penelitian ini merupakan jenis
penelitian korelasional yang dirancang untuk memperoleh informasi mengenai seberapa besar korelasi
antara variabel-variabel penelitian (Nuraidah et al., 2018). Dengan demikian, penelitian kali ini dirancang
untuk memperoleh informasi mengenai seberapa besar korelasi antara variabel penggunaan SPPS dengan
variabel minat belajar SPPM mahasiswa.

Populasi pada penelitian ini yaitu mahasiswa program studi pendidikan matematika UIN Sunan
Kalijaga angkatan 2019 yang sedang menjalani perkuliahan Statistika Penelitian Pembalajaran Matematika
yang berjumlah 49 mahasiswa. Sampel dalam penelitian ini ditentukan dengan menerapkan teknik non-
probability sampling yaitu convenience sampling serta berhasil diperoleh sampel sejumlah 17 mahasiswa.
Peneliti mengumpulan informasi data dengan menggunakan instrument penelitian yaitu kuisioner yang
berupa angket. Kuisioner dibagikan kepada responden dengan menggunakan Google Forms yang disebar
luaskan melalui aplikasi WhatsApp. Adapun kuisioner mengenai penggunaan media pembelajaran berupa
aplikasi SPSS dan minat belajar mahasiswa pada mata kuliah SPPM yang digunakan pada penelitian ini
merupakan adopsi dari penelitian Mawardah Nurul Islami (2021) yang dinyatakan bahwa instrumen
tersebut telah teruji kevalidannya dan dapat digunakan dalam sebuah penelitian lanjutan. Kuisioner
mengenai penggunaan SPSS dan minat belajar SPPM masing-masing terdiri dari 10 pernyataan. Pernyataan
dijawab menggunakan Skala Likert dengan rentang 1 sampai 5 dimana pilihan jawaban yaitu 5 = SS (Sangat
Setuju), 4 = S (Setuju), 3 = RG (Ragu-ragu), 2 = TS (Tidak Setuju), dan 1 = STS (Sangat Tidak Setuju)

Teknik analisis data yang digunakan untuk menguraikan informasi data pada penelitian ini yaitu
statistik deskriptif serta uji regresi linear sederhana dengan dua variabel yaitu penggunaan SPSS (X) dan
minat belajar SPSS mahasiswa (). Peneliti memilih untuk menggunakan teknik analisis data yaitu regresi
linear sederhana dikarenakan pada penelitian ini terdiri atas dua variabel penelitian yakni satu variabel
bebas (X) dan satu variabel terikat (Y). Sebelum melakukan uji regresi linear sederhana, peneliti melakukan
pengujian dengan uji asumsi klasik yang terdiri dari uji normalitas, uji multikolinearitas, uji
heteroskedastisitas serta uji autokorelasi. Kelima pengujian tersebut harus terpenuhi secara keseluruhan
berulah uji regresi linear sederhana dapat dilakukan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Informasi data yang berhasil terkumpul pada penelitian ini terdapat dua macam variabel, yakni
penggunaan SPSS (X) dan minat belajar SPPM mahasiswa (). Variabel penggunaan SPSS dan minat
belajar SPPM mahasiswa diperoleh melalui skala penggunaan SPSS dan minat belajar SPPM mahasiswa.
Data yang terkumpul masih berupa data ordinal. Untuk dapat dilakukan analisis data berupa regresi linear
sederhana, data haruslah berupa data interval, sehingga sebelum melakukan analisis data peneliti telah
melakukan transformasi dari sebelumnya berupa data ordinal menjadi jenis data interval dengan
menggunakan aplikasi Microsoft Excel 2019 berbantuan MSI. Setelah data telah ditransformasi, barulah
data dapat dianalisis dengan cara regresi linear sederhana dengan menggunakan SPSS versi 25.

Statistik Deskriptif Data
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Perolehan data dalam penelitian ini dideskripsikan berdasarkan aspek-aspek analisis statistik
deskriptif dengan berbantuan SPSS. Tabel berikut merupakan analisis statistik deskriptif data penelitian
dengan berbantuan aplikasi SPSS

Tabel 1. Statistik Deskriptif Data Penelitian

N Minimum Maximum Mean Std. Variance
Deviation
Penggunaan SPSS 17 30 54 42.88 6.202 38.459
Minat Belajar
SPPM 17 28 55 38.85 6.653 44,257
Valid N (listwise) 17

Dari Tabel 1, maka dapat diperoleh bahwa jumlah responden pada penelitian ini berjumlah 17
responden. Pada variabel penggunaan SPSS diperoleh bahwa nilai maksimum yaitu 54 dan nilai minimum
yaitu 30. Pada variabel minat belajar SPPM diperoleh bahwa nilai maksimum yaitu 55 dan nilai minimum
yaitu 28. Hal tersebut berarti bahwa jumlah skor maksimal pada variabel minat belajar SPPM mahasiswa
lebih besar dibandingkan dengan jumlah skor maksimal pada variabel penggunaan SPSS dengan selisih 1
skor. Namun, jumlah skor minimum pada variabel minat belajar SPPM mahasiswa lebih rendah daripada
jumlah skor minimum pada variabel penggunaan SPSS dengan selisih 2 skor.

Pada Tabel 1, dapat diperoleh bahwa nilai rataan untuk variabel penggunaan SPSS lebih tinggi
daripada rata-rata variabel minat belajar SPPM yaitu sebesar 42,88. Adapun perbedaan lainnya ditunjukkan
oleh standar deviasi pada variabel penggunaan SPSS lebih rendah dari standar deviasi pada variabel minat
belajar SPPM, yaitu 6,202. Hal tersebut berarti bahwa sebaran skor pada penggunaan SPSS dalam sampel
relatif homogen dan tersebar di sekitar rata-ratanya. Hal tersebut dapat diseabkan oleh semakin rendahnya
nilai standar deviasi data suatu variabel maka jumlah nilai rataan akan semakin mudah untuk didekati oleh
sebagian besar data yang yang diperoleh. Selain itu, nilai variance pada variabel minat belajar SPPM
mahasiswa yaitu 44,257 lebih besar dibandingkan nilai variance variabel penggunaan SPSS yaitu 38,459.

Uji Regresi Linear Sederhana

Sebelum melakukan uji regresi linear sederhana pada suatu perolehan data maka terlebih dahulu
harus melakukan uji asumsi klasik. Uji asumsi klasik terdiri atas 4 jenis pengujian data yaitu uji normalitas,
uji multikolinearitas, uji heteroskedastisitas serta uji autokorelasi. Uji asumsi klasik dilakukan dengan
berbantuan aplikasi SPSS versi 25. Dalam uji asumsi klasik, pengujian pertama adalah uji normalitas
dengan menggunakan uji One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test. Data yang diuji normalitasnya dengan
menggunakan One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test dapat dinyatakan berdistribusi secara normal jika
nilai Asymp. Sig (2-tailed) data lebih besar dari nilai sig. yang digunakan, yang dalam penelitian kali ini
menggunakan nilai sig. sebesar 0.05.

Tabel 2. Uji normalitas One-Sample Kolmogorov-Smirnov
Unstandardized

Residual
N 17
Normal ParameteraP Mean .0000000
Std. Deviation 3.81739537
Most Extreme Differences Absolute 179
Positive .140
Negative -.179
Test Statistic 179
Asymp. Sig. (2-tailed) 151°¢

Dari Tabel 2, diperoleh nilai Asymp. Sig (2-tailed) data yaitu 0,151 dimana 0,151 tidak lebih kecil
dari 0,050 (0,151 > 0,050). Sehingga kesimpulan yang diperoleh yaitu baik data penggunaan SPSS maupun
data minat belajar SPPM mahasiswa berdistribusi normal. Jika uji normalitas telah terpenuhi, maka
pengujian selanjutnya dapat dilakukan yaitu uji multikolinearitas.

Dalam melakukan uji multikolinearitas hal yang perlu diperhatikan adalah nilai tolerance dan nilai
VIF pada data. Dasar pengambilan dalam uji multikolinearitas yaitu suatu data dinyatakan tidak terdapat
gejala multikolinearitas jika nilai tolerance data > 0,100 atau juga dapat memanfaatkan nilai VIF yaitu jika
nilai VIF data < 10,000.
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Tabel 3. Uji Multikolinearitas

Unstandardized . Collinearity
Coefficients Standa_\r_dlzed Statistic
Std. Coefficients
Model B Error Beta t Sig.  Tolerance VIF
1 (Constant) 1.183 6.881 172 .866
gﬁg%g““aa” 879 159 819 5528  .000 1.000  1.000

Dari Tabel 3, diperoleh bahwa besar nilai tolerance pada data penelitian yaitu sebebsar 1,000 yang
mana bernilai lebih besar dari 0,100 (1,000 > 0,100). Selain itu, nilai VIF dari data penelitian yaitu 1,000
yang mana lebih kecil dari 10,000 (1,000 < 10,000). Kedua hal tersebut menandakan bahwa tidak terdapat
gejala multikolinearitas pada data hasil penelitian. Dengan demikian, pengujian selanjutnya dapat
dilaksanakan yaitu uji heteroskedastisitas.

Pada penelitian kali ini, uji heteroskedasisitas dilakukan dengan memanfaatkan grafik Scatterplot.
Adapun indikator yang mendasari pengambilan putusan dalam uji heteroskedastisitas suatu data dengan
grafik Scatterplot adalah jika terbentuk suatu pola yang spesifik pada grafik Scatterplot maka dapat diambil
putusan bahwa terdapat gejala heteroskedastisitas pada data tersebut. Dan sebaliknya, apabila titik-titik
dalam grafik Scatterplot tersebar disekitar nol atau di bawah dan di atas nol maka tidak terdapat gejala
Scatterplot.

Gambar 1. Grafik Scatterplot
Scatterplot
Dependent Variable: Minat Belajar SPPM

Regression Studentized Residual
[ ]
[ ]

-3 -2 -1 o 1 2

Regression Standardized Predicted Value

Dari Gambar 1, maka dapat diperoleh bahwa titik-titik yang berada dalam grafik Scatterplot di atas
tidak menghasilkan suatu pola yang spesifik. Dengan kata lain, titik-titik dalam grafik tersebut tersebar di
atas maupun dibawah nol. Hal tersebut megindikasikan tidak terdapat gejala heteroskedastisitas pada data
hasil penelitian. Dengan demikian, uji asumsi klasik selanjutnya dapat dilaksanakan yaitu uji autokorelasi.
Uji autokorelasi Durbin Watson memiliki tujuan untuk mengetahui apakah terdapat gejala
autokorelasi pada sebuah data ataukah tidak. Adapun indikator yang mendasari pengambilan keputusan
dengan menggunakan uji autokorelasi Durbin Watson yaitu; (1) apabila nilai durbin watson (d) < dL atau
d > (4-dL) berarti terindikasi ada gejala autokorelasi, (2) apabila nilai durbin watson berada di antara dU
dan (4-dU) atau dU < d < 4-dU berarti tidak terdapat gejala autokorelasi, dan (3) apabila nilai durbin watson
(d) berada diantara dL dan dU atau antara (4-dU) dan (4-dL) maka tidak membuah keputusan yang pasti.
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Tabel 4. Uji Autokorelasi Durbin Watson

Model R R Square Adjusted R Std. Error of Durbin-
Square the Estimate Watson
1 8192 671 .649 3.943 2.377

Dari Tabel 4, diperoleh besar nilai durbin Watson (d) data hasil penelitian yaitu 2,377. Pada data
hasil penelitian dengan jumlah responden 17 dan terdapat satu variabel bebas serta satu variabel terikat,
dengan memperhatikan tabel Durbin Watson maka diperoleh bahwa nilai dL data ialah 1,133 sehingga nilai
4-dL yaitu 2,867 serta nilai dU yaitu 1,381 sehingga nilai 4-dU yaitu 2,619. Dengan demikian diperoleh
bahwa nilai durbin watson data penelitian yaitu d = 2,377 berada diantara dU dan 4-dU (1,381 < 2,377 <
2,619). Dengan demikian, keputusan yang dapat diambil yaitu bahwa pada data penelitian tidak terdapat
gejala autokorelasi.

Setelah melalui berbagai pengujian dalam uji asumsi klasik dan diperoleh bahwa data penelitian
berdistribusi secara normal dan tidak terdapat gejala multikolinearitas, heteroskedastisitas maupun
autokorelasi. Dengan demikian, uji regresi linear sederhana dapat dilakukan. Uji regresi linear sederhana
dilakukan dengan berbantuan aplikasi SPSS versi 25. Uji regresi linear sederhana bertujuan untuk
menyelidiki ada atau tidaknya korelasi diantara variabel penggunaan aplikasi SPSS (X) dengan variabel
minat belajar SPPM mahasiswa (Y). Pada uji regresi linear sederhana, variabel penggunaan SPPS (X)
dinyatakan berpengaruh terhadap variabel minat belajar SPPM mahasiswa () apabila nilai Sig. data <
0,050.

Tabel 5. Uji regresi

Sum of df Mean F Sig.
Model Squares Square
1 Regression 412.736 1 412.736 30.556 .000°
Residual 202.616 15 13.508
Total 615.352 16

Dari Tabel 5, didapatkan nilai signifikansi dari data penelitian yaitu 0,000. Nilai signifikansi tersebut
tidaklah lebih besar dari 0,050 (0,000 < 0,050). Dengan demikian, keputusan yang dapat diambil yaitu
bahwa variabel penggunaan SPSS (X) berpengaruh secara signifikan terhadap variabel minat belajar SPPM
mahasiswa (Y).

Selanjutnya, akan dicari jenis korelasi antara variabel penggunaan SPSS (X) terhadap variabel minat
belajar SPPM mahasiswa (YY) dengan menggunakan SPSS versi 25. Jenis korelasi antara variabel bebas dan
variabel terikat sendiri terdapat dua macam yaitu korelasi positif dan korelasi negatif. Jenis korelasi antara
kedua variabel tersebut dapat diperoleh dengan melakukan uji Pearson. Apabila nilai Pearson Correlation
bernilai positif maka korelasi antara variabel penggunaan SPSS (X) dan variabel minat belajar SPPM
mahasiswa () adalah korelasi positif, begitu juga sebaliknya.

Tabel 6. Uji Pearson
Penggunaan Minat Belajar

SPSS SPPM
Penggunaan SPSS Pearson Correlation 1 .819™
Sig. (2-tailed) .000
N 17 17
Minat Belajar SPPM  Pearson Correlation .819™ 1
Sig. (2-tailed) .000
N 17 17

Dari Tabel 6, diperoleh bahwa nilai Pearson Correlation dari kedua variabel bernilai positif, yaitu
0,819. Dengan demikian dapat diambil keputusan bahwa korelasi antara variabel penggunaan SPSS (X)
dan variabel minat belajar SPPM mahasiswa (Y) berupa hubungan yang positif. Setelah mengetahui jenis
hubungan dari kedua variabel, maka peneliti ingin mengetahui tingkat hubungan kedua variabel tersebut
beserta besarnya pengaruh yang diberikan oleh variabel penggunaan SPSS (X) terhadap variabel minat
belajar mahasiswa (Y). Untuk mengetahui interpretasi tingkatan hubungan kedua variabel di atas, perlu
adanya dasar interpretasi koefisien korelasi yang telah dicanangkan oleh Sugiyono (Daulay, 2017)
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Tabel 7. Model Summary

Model R R Square  Adjusted R Std. Error of
Square the Estimate
1 8192 617 .649 3.943

Tabel 8. Pedoman Interpretasi Koefisien Korelasi

No Interval Koefisien Tingkat Hubungan
1 0,00-0,199 Sangat Rendah

2 0,20-0,399 Rendah

3 0,40 - 0,599 Sedang

4 0,60-0,799 Kuat

5 0,80 - 1,000 Sangat Kuat

Dari Tabel 7, didapatkan nilai R (koefisien korelasi) antara variabel penggunaan SPSS (X) dan
variabel minat belajar SPPM mahasiswa () sebesar 0,819. Berdasarkan Tabel 8, koefisien korelasi sebesar
0,819 termasuk dalam tingkat hubungan yang sangat kuat. Selain itu, besar pengaruh dari variabel
penggunaan SPSS terhadap minat belajar SPPM mahasiswa dapat dilihat melalui nilai dari R square. Dari
Tabel 8, diperoleh bahwa nilai R square data yaitu sebesar 0,671 yang artinya besar pengaruh variabel
penggunaan SPSS (X) terhadap variabel minat belajar SPPM mahasiswa (Y) sebesar 67,1%. Angka tersebut
merupakan angka yang cukup besar.

Setelah mengetahui jenis hubungan antara variabel penggunaan SPSS dan variabel minat belajar
SPPM mahasiswa beserta dengan besar pengaruhnya, langkah selanjutnya yaitu menentukan persamaan
regresi linar sederhana dari data hasil penelitian. Bentuk dari persamaan regresi linear sederhana yaitu ¥ =
a+bX.

Tabel 9. Tabel Coefficients
Unstandardized

Coefficients Standardized
Std. Coefficients
Model B Error Beta t Sig.
1 (Constant) 1.183 6.881 172 .866
Penggunaan
SPSS .879 159 .819 5.528 .000

Dari Tabel 9, nilai a dan b dapat diperoleh dari kolom Unstandardized Coefficients pada bagian B.
Baris pertama pada kolom tersebut merupakan nilai a yaitu sebesar a = 1,183, sedangkan baris kedua pada
kolom tersebut merupakan nilai b yaitu sebesar b = 0,879. Dengan demikian dapat dibuat suatu persamaan
regresi linear sederhana yaitu Y = 1,183 + 0,879 X. Hal tersebut artinya setiap ada kenaikan atau
penambahan satu nilai pada variabel penggunaan SPSS (X) akan memberi kenaikan pula pada variabel
minat belajar SPPM mahasiswa (Y) sebesar 0,879.

Dengan demikian, dari hasil uji statistik deskriptif serta uji regresi linear sederhana, diperoleh bahwa
penggunaan aplikasi SPSS dalam pembelajaran dapat meningkatkan minat belajar mahasiswa terhadap
pembelajaran mata kuliah Statistika Penelitian Pembelajaran Matematika (SPPM). Adapun besarnya
pengaruh yang diberikan oleh penggunaan aplikasi SPSS terhadap minat belajar mata kuliah Statistika
Penelitian Pembelajaran Matematika mahasiswa yaitu sebesar 67,1%, yang artinya 67,1% minat belajar
mata kuliah Statistika Penelitian Pembelajaran Matematika dipengaruhi oleh faktor penggunaan SPSS dan
32,9% lainnya dipengaruhi oleh faktor lain. SPSS merupakan salah satu media pembelajaran statistika yang
relevan dan mudah untuk digunakan oleh mahasiswa dalam mempelajari statistika. Pemanfaatan SPSS
dalam pembelajaran mata kuliah statistika menjadikan mahasiswa secara efektif terlibat dalam proses
pembelajaran sehingga mahasiswa menjadi mampu secara terampil menyelesaikan permasalahan faktual,
mampu membaca tabel hasil pengolahan SPSS serta dapat menumbuhkan minat belajar statistika
mahasiswa (Nurhayati & Novianti, 2020). Selain itu, dengan penggunaan SPSS dalam pembelajaran
menjadikan mahasiswa menjadi termotivasi dan tertarik untuk mempelajari statistika yang mana dapat
meningkatkan minat belajar SPPM mahasiswa.
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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan juga hasil analisis data yang sudah dilaksanakan, dari uji asumsi
klasik diperoleh bahwa data penelitian tersebut berdistribusi secara normal serta terbebas dari gejala
multikolinearitas, heteroskedastisitas serta autokorelasi. Oleh sebab itu, uji regresi linier sederhana dapat
dilakukan dan mendapatkan hasil bahwa variabel independent penggunaan SPSS (X) memiliki pengaruh
secara signifikan terhadap variabel dependent minat belajar SPPM mahasiswa (Y) dengan jenis hubungan
yaitu hubungan positif serta nilai korelasi yakni sebesar 0.819 yang termasuk kedalam Kkategori tingkat
hubungan yang sangat kuat. Selain itu, besar pengaruh variabel penggunaan SPSS terhadap variabel minat
belajar SPPM mahasiswa yakni sebesar 67,1%. Angka tersebut merupakan angka yang cukup besar.
Kemudian dapat diketahui bahwa persamaan regresi linear sederhana yakni Y = 1,183 + 0,879 X
menunjukan bahwa setiap ada kenaikan atau penambahan satu nilai pada variabel penggunaan SPSS (X)
akan memberi kenaikan pada variabel minat belajar SPPM mahasiswa (Y) sebesar 0,879. Dengan demikian,
secara garis besar dapat diambil kesimpulan bahwa penggunaan aplikasi SPSS berpengaruh positif terhadap
minat belajar mahasiswa program studi pendidikan matematika pada mata kuliah Statistika Penelitian
Pembelajaran Matematika.
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